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WAL 2017, sebusah wideo viral menunju-

kan puluhan warga BEohingya mengala-

i penyiksaan. Dalam kondisi bertelcan,

mereka dipak=a disduk di tanah dengan todon-

gan semjata. Berita ini menambah daftar pihe

penderitsan minoritas musim Eohingya. Dua

bulan yang lalu, sejumlah media menampilkcan

foto-foto tragis Desa Eyet Yoe Pyin yang dibuni
oleh mereka.

Akibat dibambardir helikopter militer
Myanmar, wajah desa yang penuh daya tarik
berubah mengerikan. Banyak penduoduok
desa kehilangan tempat tinggall Berdasarkan
pernyataan Human Rights Watch, sejumbab 820
bangunan di Distrik Maungdaw loluh antak
Sayangnya, Pemerintah Myanmar berusaha
mengebak. Merska enggan mengakui di Myan-
mar telah berlamgsung tragedi kemamuasiaan.
Berbagai pthak melontarkan kritik tajam
terhadap penerima Naobel Perdamaian Aung
Sam Sun Kyi.

Eepala Pemerintahan {$3tate of Chancelor)
Myanmar tersebut dianggap masa bodoh
lantaran sefalu diam saat ditamya mengenai
nasib sukn Rohingya. la dinilai gagal menjaga
gawang perdamaian Myanmar, sebingga bamgjir
tunfutan agar penghargasn nobel yang genap
diterima segera dicabuat.

HMinim Toleransi

Pembantaian yang menimpa muslim di
Myanmar meropakan gamhbaran nyata bahwa
desa di sana tidak selamanya menjanjikan
rmyamanan, keamanan, dan perlindumgan.
Berbagai bentuk ancaman, baik fisik man-
pun psikiz, dapat ditemukan di desa. Orang
desa menerima tekanan memntal, psikologi,
certa emosional. Untok sekadar menonaikan
ihadah, umat Islam yang bermukim di desa
harus berjuang mati-matian. Tak jarang apaya
mengokohkan fondasi agama memperoleh

romgrongan dan gangguan dari berbagai pahak,
salah satunya militer.

Demi mempertahankan eksistensi dan
harga diri, mereka menghadapi brutalnya
para permanggal senjata. [alam posisi terjepat,
miuslim menghadapi keksjaman para tentara
yang bertugas membungkam siapa saja yang
dalam dirinya tersimpan s=mangat phad [T ihai
kelimetilleh (menegakkan agama Allah). Pada
saat indlah, keimanan pemeluk Islam benar-
benar sedang diog.

Fara hiksu yang seyogianya memberikan
pembelaan bagi orang-
grang Islam justruo
memperparah keadaan.
Dengan melancarkan
kampanye provakatif,

Demi meredam perselisihan,

Akibatnya, perilakun demikian berimplikas
negatif bagi desa. Dalam taraftertentn desa me-
namipilkan wajah seram. Desa yang selayaknya
identik dengan keramahan dan kelembutan
justra terkesan menghadirkan teror dan pen-
deritaan. Apa yang diperhoat para biksu Myan-
mar mengaiibatkan nuansa kesejukan di desa
tergantikan oleh kegelisahan dan kecemasan.

Kearifan Lokal

Berlainan dengan realifas di Myanmar, har-
maoni, keseimbangan, dan keselarasan hidup
tercipta di desa-desa [ne
donesia. Desa senantia-
sa memberikan kehane
gatan bagi mereka yang
membotuhkan. Ssgala

mereka menghendaki seorang hl-p!ll desa I'I'Ill'l-ll'l'l'l-l.ll'l perbedaan dihadapi
agar minoritas muslim cara unik. Bermodal insting dengan arif dan bijak.
Rohingya diesir. Dari kepemimpinan, Ia nekat Dhuromdin Mashad
seruan ink lahirlah her- (2014: 26T mencatat di
bagai dnitme terhadap memberikan sebagian bengkok Dexa Boals, Denpasar,
Islam. Padahal, kaum kepada ketiga kelompok yang Bali, terdapat sebuah
agamawan tersebut se- berselizih. la h!l—'ﬂlll'l'lﬂl'l kompleks Puja Mandala
harusmya memosisikan yang memuat lima ro-
diri sebagai fgur dan  O€NGAN pemberian inl, niscaya . inadab sekatigus.
teladan Bagaimanapun, Masing-masing kelompok dapat Penduduk dess acap
agama Buddha menga- sanantiasa eksis ““pl bernlat menyaksikan kegistan
jarkan kedamaian dan keagamaan Islam, Ka-
kasih sayang. Mereka menggeser kelompok lain. tolik, Protestan, Hud-

semestinya menampilk-
kan sikap. karakter, serta perilako terpuoji dalam
melindung siapa saja yang terzalimi.

Fakta i atas menmunjukkan betapa tingkat
toleransi antarumat beragama di Myanmar
sangat remdab. Inferaksi lintas agama selaku
dalam kondisi mengkhawatirkan. Dalam men-
jakin bubungan dengan umat Islam. pemelok
Buddha diiputi dengan kebencian. Mereka
tidak ingin orang-orang Islam memperoleh
tempat di Myanmar.

dha, serta Hindo dige-
lar secara hersamaan. Setiap pemefuk agama
bermsaha saling menghormati agar kerukunan

tetap terpelihara. Sebelum menyelenggarakan
acara, mereka hahkan meminta izin terlebah

duln pada pihak agama lain.

Efektivitas dess juga terbnukil terutams dalam
mengatas ketegangan sosial. Beragam pergoe
lakan sering cukup diselesaikan pada tingkat

desa (lanpa campur tangan negaral. Dengan
menjunjung tinggi kearifan lokal, kasues-kasus

kekerasan mudah diredam. Dalam konteks
inilah, pemimpin lokal menpadi mediator bagi
siapa saja yang berselisih.

Ada peristiwa menarik tentang bagaimana
perselisthan ditangani dengan kearifan lokal
[ sebuah desa di Bojanegoro, Javwa Timur, dari
tahun ke tabun, kasus pericelabian antarkelom-
pok merupakan hal yang hamrah. Bagi kawula

muda, tawuran merupakan sarana perebutan
wibawa sekaligus kuasa. Eaum pemoda diti-

bukkan dengan kecurigasn terhadap kelompok:
lain lamtaran tersebar asumsi bahwa kelompolk
mereka paling benar. Eerap tindak kekerasan
beermnula dari persoalan sepele yang berujung
aths kebuatan dan menelan korban,

Derni meredam perselisihan, searang kepala
desa menempuoh cara unik. Bermodal insting
kepemimpinan, ia nekat memberikcan sebagian
bengkok kepada ketiga kelompok yang ber-
selisih. [ berargumen babwa dengan pem-
berian ini. niscaya masing-masing kelompalk
dapat senantiasa eksis tanpa berndat menggeser
kelompok lain. Sebagai imbalannya, mereka
difuntut menjaga keamanan desa.

Ketiga kelampok akhirmya bervepakat. Pada
awalmya, kesepakatan ini sukar terwuajad.
Bagaimamapun, dendam terlanjor diwariskan
lintas generasi. Namun, mereka tetap menahan
diri dar egosentrisme dengan memjunjung
tnggi kepentingan publik. Kini merelka mampu
hidup secara berdampingan.

Di sinilah arti penting peran pemimpin
lokal dalam menyikapi prablem sosial. Sohssi
atas choroy idak ditemukan dalam produk
dan kreativitas. Demi menyinergikan beberapa
kepentingan, kepala desa mengambil imisiatil
mengurangi bengkok yang semestinya hiza
dinilomati sendiri. Ini merupakan bentuk kearid-
an bokal yang barangkall sukar ditemukan di
desa-desa Myanmar.




